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ABSTRACT

Aquilaria crassna, an exsotic plant species in Indonesia is naturally distributed in Cambodia, Laos, Thailand
and Vietnam. The aim of this research was to determine the effectiveness of arbuscular mycorrhizal fungi
namely Glomus sp. 1, Glomus sp. 2 on height and diameter growth in both nursery and field. Experiment in
the nursery was designed using completely randomized design while in the field using completely randomized
block design with three treatments of control, Glomus sp. 1, and Glomus sp. 2. Results indicated that Glomus
sp. 1 and Glomus sp. 2 were able to increase height and diameter plant growth of eight -month-old A. crasna
seedlings as much as 123%, 122% and 42%, 47%, respectively, compared to control, and increasedroot dry

weight, shoot dry weight, and total dry weight significantly as much as 133%, 143%, 193%, 174% and
173%, 164%, respectively, compared to control. Height and diameter growth of six -month-old A. crassna in
the field, where seedlings were inoculated by Glomus sp. 1 and Glomus sp. 2, were 55%, 43% and 39%,
33%, respectively, compared to control
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ABSTRAK

Aquilaria crassna merupakan tanaman eksotik dan cepat tumbuh di Indonesia dan sebaran alamnya
mencakup Kamboja, Laos, Thailand dan Vietnam. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang efektivitas FMA Glomus sp. 1 dan Glomus sp. 2, terhadap pertumbuhan bibit di pesemaian dan
tanaman di lapangan. Rancangan penelitian yang digunakan di pesemaian adalah rancangan acak lengkap dan
di lapangan adalah rancangan acak kelompok dengan tiga perlakuan yaitu kontrol, Glomus sp. 1 dan Glomus
sp. 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi Glomus sp. 1 dan Glomus sp. 2 dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi dan diameter bibit tanaman penghasil gaharu umur delapan bulan di pesemaian secara
nyata sebesar 123%, 122% dan 42%, 47% dibandingkan dengan kontrol dan meningkatkan berat kering akar,
berat kering pucuk, berat kering total bibit secara nyata sebesar 133%, 143%, 193%, 174% dan 173%, 164%
dibandingkan dengan kontrol. Pertumbuhan tinggi dan diameter tanaman muda 4. crassna umur enam bulan
di lapang yang diinokulasi dengan Glomus sp. 1 dan Glomus sp. 2 pada saat di pembibitan juga meningkat
secara nyata sebesar 55%, 43% dan 39%, 33% dibandingkan dengan kontrol

Kata kunci : Aquilaria crassna, Glomus, pertumbuhan, pesemaian, lapang

I. PENDAHULUAN land dan Vietnam, sedangkan jenis Aqui-
laria yang tumbuh secara alami di Indo-
nesia ada enam jenis yaitu 4. beccariana,
A. cumingiana, A filaria, A. hirta, A.
malaccensis dan A. microcarpa (Soehar-
tono, 1997).

Agquilaria crassna diperkirakan masuk
Indonesia sejak dua puluhan tahun yang
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Aquilaria crassna Pierre ex Lecomte
termasuk dalam famili Thymelaeaceae
dan merupakan salah satu dari 15 jenis
Aquilaria yang tumbuh di Indomalesian
(Mabberley, 1977). A. crassna merupa-
kan tanaman asli Kamboja, Laos, Thai-
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lalu mengingat tanaman A. crassna yang
ditemukan tumbuh di Dramaga dan Bara-
nangsiang, Bogor berumur sekitar 20
tahunan. Jenis tanaman ini tumbuh cepat
dan subur di Bogor dan Sukabumi diban-
dingkan dengan tanaman Aquilaria jenis
lainnya serta bentuk batangnya lurus de-
ngan sedikit percabangan. Tanaman A.
crassna juga dapat menghasilkan produk
gaharu secara alami maupun dengan
bantuan manusia dengan teknik inokulasi.
Pembentukan gaharu dengan bantuan
manusia dengan teknik inokulasi pada
tanaman A. crassna sudah terbukti dapat
menghasilkan gaharu, proses inokulasi ini
dilakukan di Sukabumi pada tanaman
umur enam tahun (Santoso, 2015, komu-
nikasi pribadi).

Kegunaan gaharu telah diketahui
sejak lama seperti dalam bidang kesehat-
an seperti yang tercatat pada HR Muslim
(Anonim, 2015a), Ayuverda di masyara-
kat Hindu. Penggunaan gaharu sebagai
parfum juga telah tercatat dalam buku
Perjanjian Lama. Asap wewangian ga-
haru juga sering digunakan dalam upa-
cara-upacara keagamaan, seperti Budha,
Hindu dan Islam (Barden et al., 2014).
Hingga saat ini tanaman penghasil gaharu
masih banyak dipanen dari alam dan har-
ganya jauh lebih tinggi dibanding hasil
dari budidaya.

Eksploitasi tanaman penghasil gaharu
alam secara besar-besaran di Indonesia
sejak puluhan tahun yang lalu telah
mengakibatkan populasi tanaman di alam
sangat rendah. Penurunan populasi tana-
man penghasil gaharu yang sangat drastis
ini mengakibatkan tanaman penghasil
gaharu Indonesia masuk dalam kategori
terancam menurut /UCN Red List cate-
gory (Barden et al., 2014).

Populasi tanaman penghasil gaharu
yang semakin langka di hutan alam me-
ngakibatkan harga produk gaharu sema-
kin mahal. Kelangkaan dan harga yang
mahal merangsang masyarakat untuk me-
nanam tanaman penghasil gaharu. Pena-
naman yang sangat masif dapat dengan
mudah ditemukan di pulau Sumatera,
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Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara, Bali
dan Jawa (Santoso, 2015, komunikasi pri-
badi). Dengan semakin banyaknya budi-
daya tanaman gaharu, diharapkan masya-
rakat dapat mengurangi eksploitasi pada
hutan alam dan meningkatkan kembali
populasinya, baik di alam maupun tana-
man. Ketersediaan tanaman penghasil ga-
haru dari alam dan budidaya di Indonesia
dengan jumlah yang memadai, sehingga
mampu menjamin kelestarian produksi-
nya, sehingga tidak lagi masuk dalam
kategori terancam.

Penanaman tanaman penghasil gaharu
oleh masyarakat baik di Jawa maupun
luar Jawa umumnya hanya memberikan
input yang minim yaitu pupuk kandang,
pupuk kimia dan belum memanfaatkan
penggunaan mikrob tanah yang mengun-
tungkan seperti Fungi Mikoriza Arbus-
kula (FMA). Pada umumnya tanah-tanah
di lvar Jawa memiliki lapisan top soil
yang tipis, kandungan bahan organik ren-
dah, miskin unsur hara dan masam (Seti-
adi, 1999). Pada tanah-tanah yang ma-
sam, unsur P akan menjadi kendala, ka-
rena unsur ini akan terhelat oleh Al dan
Fe, sehingga tidak dapat diserap oleh akar
tanaman tanpa bantuan mikroba tanah
yang menguntungkan seperti salah satu-
nya, yaitu FMA (Setiadi, 1999).

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui efektivitas aplikasi FMA Glomus
spl. dan Glomus sp2. terhadap pertum-
buhan bibit A. crassna di pesemaian dan
tanaman di lapangan.

II. BAHAN DAN METODE
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian inokulasi FMA pada tanam-
an 4. Crassna dilaksanakan di pesemaian
kelompok peneliti Mikrobiologi Hutan,
Pusat Litbang Konservasi dan Rehabili-
tasi pada bulan Februari hingga Desem-
ber 2010. Penanaman bibit 4. crassna
dilakukan pada awal bulan Januari 2011
di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khu-
sus (KHDTK) Carita. Penghitungan per-
sentase kolonisasasi akar, proses penge-
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ringan dan penimbangan biomasa bibit
dilaksanakan di Laboratorium Mikrobio-
logi Hutan, Pusat Litbang Hutan.

B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut : biji 4. crassna dari pohon induk
di Darmaga-Bogor, inokulan Glomus sp.
1 dan Glomus sp. 2, kantong plastik
hitam (polybag, ukuran 10 cm x 12 cm),
kan-tong plastik transparan (ukuran 100
cm x 140 cm), bak plastik perkecam-
bahan (ukuran 44 cm x 24 cm x 20 cm),
pestisida dazomet, tanah subsoil pada
kedalaman 20-40 cm dan paranet 60%.
Alat-alat yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah sebagai berikut : kaliper,
penggaris, mikroskop, kamera, embrat
dan timbangan analitik.

C. Metode Penelitian

1. Perkecambahan Biji dan Inokulasi

Bibit

Biji A. crassna disebarkan secara me-
rata pada media perkecambahan zeolit
yang ditempatkan di bak perkecambahan,
kemudian biji tersebut ditaburi media
zeolit setebal 3 mm. Bak perkecambahan
tersebut disimpan dalam rumah kaca dan
kelembaban media tersebut dijaga dengan
cara penyiraman air dengan alat semprot
kecil (1 L) pada pagi dan sore hari.

Kecambah A. crassna yang tumbuh
pada bak kecambah dipindah ke dalam
polybag yang telah diisi dengan media
steril yang berupa campuran tanah yang
dicampur dengan sekam padi (19:1 v/v).
Sterilisasi media tanam dilakukan meng-
gunakan pestisida dengan bahan aktif da-
zomet dengan dosis 200 gram per meter
kubik media tanam. Sterilisasi media
tumbuh bibit tersebut di atas dengan cara
1 m? media bibit dicampur dengan 200 g
pestisida dazomet dengan cara meng-
aduk-aduk media bibit dengan cangkul
sampai tercampur secara merata. Media
tersebut kemudian ditutup secara rapat

dengan plastik transparan selama dua
minggu. Inokulan FMA (Glomus sp. 1
dengan kepadatan 75 spora/Sg dan Glo-
mus sp. 2 dengan kepadatan 50 spora/5g)
diletakkan pada lubang tanam sebanyak 5
gram sesuai perlakuan.

2. Penanaman Bibit

Lubang tanam berukuran 30 cm x 30
cm x 30 cm dengan jarak tanam 3 m x 3
m dipersiapkan satu bulan sebelum pena-
naman, kemudian diisi dengan pupuk
kandang ayam pedaging seberat 2 kg dan
dibiarkan selama empat minggu. Pena-
naman bibit tanaman A. crassna dilaku-
kan pada awal bulan Januari 2011.

3. Pengamatan Pertumbuhan dan Ko-
lonisasi Akar

Parameter pertumbuhan bibit tanaman
A. crassna umur delapan bulan yang di-
amati di pesemaian yaitu tinggi, diameter
dan biomasa bibit. Sedangkan parameter
pertumbuhan tanaman muda umur enam
bulan di lapangan yang diamati yaitu
tinggi dan diameter.

Akar bibit tanaman A. crassna dipanen
pada umur delapan bulan, kemudian 0,5
gr akar tersebut direndam dalam larutan
10% KOH (w/v) kemudian direndam de-
ngan larutan 10% HCI (Brundrett et al.,
1996). Akar-akar tersebut kemudian di-
warnai dengan 0,05% tripan blue. Per-
sentase kolonisasi akar dihitung dengan
metode Giovannetti dan Mosse (1980).

4. Indeks Mutu Bibit (Seedling Quality
Index)

Angka indeks mutu bibit dihitung me-

nurut rumus Dickson et al., (1960) :

Indeks mutu bibit = Foe

D E
Keterangan :

: Berat kering bibit

: Tinggi bibit (cm)

: Berat kering pucuk bibit (g)
: Diameter bibit (mm)

: Berat kering akar bibit (g)
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5. Rancangan Penelitian dan Analisis
Data

Rancangan penelitian pembibitan di
pesemaian adalah Rancangan Acak Leng-
kap dengan tiga perlakuan (kontrol, Glo-
mus sp. 1 dan Glomus sp. 2) dengan jum-
lah ulangan lima dan setiap ulangan ter-
diri dari 10 bibit. Rancangan penelitian
yang digunakan pada saat penanaman di
lapangan adalah Rancangan Acak Ke-
lompok dengan tiga perlakuan (kontrol,
Glomus sp. 1 dan Glomus sp. 2) dan jum-
lah ulangan delapan dan masing-masing
ulangan terdiri dari sembilan tanaman.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
bantuan program statistika JMP Start
Statistics 10 dan data yang menunjukkan
perbedaan yang nyata diuji lebih lanjut
menggunakan uji Tukey (Sall er al,
2005).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertumbuhan Bibit A4. crassna di
Pesemaian

Inokulasi Glomus sp. 1 dan Glomus
sp. 2 dapat meningkatkan pertumbuhan
tinggi dan diameter bibit 4. crassna umur
delapan bulan di pesemaian secara nyata
yaitu berturut-turut sebesar 123%, 122%
dan 42,47% dibandingkan dengan kontrol
(Tabel 1).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Turjaman
et al., (2009) pada bibit tanaman A.
crassna yang diinokulasi dengan FMA
Glomus clarum dengan peningkatkan per-
tumbuhan tinggi dan diameter yaitu ber-
turut-turut sebesar 53% dan 41%. Pada
tanaman Alstonia angustiloba Miq yang
diinokulasi dengan Glomus sp. 1 dan
Glomus sp. 2 dapat meningkatkan per-
tumbuhan tinggi dan diameter bibit umur
tiga bulan berturut-turut sebesar 134%,
150% dan 44%, 61% (Irianto, 2015a).

Peningkatan pertumbuhan tinggi dan
diameter bibit yang cukup tinggi tersebut
akan berimplikasi terhadap lama bibit
mencapai ketinggian standar bibit di pe-
semaian untuk segera ditanam di lapa-
ngan yakni lebih singkat dan vigor bibit
yang lebih kuat. Pada umumnya para
praktisi kehutanan menggunakan bibit
Aquillaria spp. dan Gyrinops spp. untuk
penanaman di lapangan dengan tinggi
bibit > 25 cm. Ketinggian bibit 4. crass-
na setinggi 25 cm tersebut dapat tercapai
pada akhir bulan kedelapan pada perlaku-
an kontrol (tanpa perlakuan inokulasi
FMA), sedangkan pada bibit tanaman A.
crassna yang mendapat perlakuan inoku-
lasi Glomus sp. 2 akan dicapai pada akhir
bulan ketiga dan pada akhir bulan kelima
apabila menggunakan inokulan Glomus
sp. 1 (Gambar 1).

Tabel (7Table) 1. Pengaruh inokulasi FMA terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter bibit A. crassna umur
delapan bulan di pesemaian (The effect of arbucular mycorrhizal fungal inoculation to
height, diameter plant growth of eight months old A. crassna)

Jenis FMA Tinggi Di'ameter Persentase ko'lon'isasi Indeks mutu bibit
(AMF) (Height) (Diameter) (Root colonization) (Seedling index)
(cm) (mm) %
Glomus sp. 1 62.99 a 4.76 a 75 a 0,2917
(123) (42) (215) (80)
Glomus sp. 2 62.82a 4.94 a 71 a 0,2963
(122) 47) (199) (83)
Kontrol 28.28b 336D 23,30 b 0,1614
(0) 0) (0) (0)

Keterangan (Notes) :

1. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf p =
0,05 berdasarkan uji Tukey (Numeric followed by the same letters are not significantly different at p <

0.05 according to Tukey test)

2. Angka dalam tanda kurung adalah persentase peningkatan suatu variabel pengamatan dibandingkan
dengan kontrol (Numeric in the parenthesis is percentage of variable increment compared to the control')
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Dengan data tersebut di atas, peng-
gunaan inokulan FMA Glomus sp. 2 akan
mengakibatkan penghematan waktu bibit
di pesemaian sekitar lima bulan dan peng-
hematan tiga bulan apabila menggunakan
Glomus sp. 1 Mempersingkat waktu pem-
bibitan yang cukup besar di pesemaian
akan mengurangi biaya perawatan seperti
penyiraman, pembersihan gulma, air dan
listrik (apabila pesemaian menggunakan
sprinkle irrigation atau penyiraman meng-
gunakan mesin penyemprot atau pengam-
bilan air dari sumur).

Perlakuan inokulasi FMA Glomus sp.
1 dan Glomus sp. 2 dapat meningkatkan
beat kering akar, pucuk dan total bibit A.
crassna umur delapan bulan secara sa-
ngat nyata berturut-turut sebesar 133%,
193%, 173% dan 143%, 174%, 164% di-
bandingkan dengan kontrol (Tabel 2).

Peningkatan pertumbuhan tinggi, dia-
meter dan berat kering bibit 4. crassna
diduga kuat sangat berkaitan dengan ting-
ginya peningkatan persentase kolonisasi
akar A. crassna yang diinokulasi dengan
FMA Glomus sp. 1 dan Glomus sp. 2
(Tabel 1). Habte (2003) menyatakan pada
akar yang terkolonisasi dengan FMA
akan muncul banyak hifa eksternal dari
akar-akar bibit dan panjang hifa eksternal
bisa mencapai 8 cm dari akar serabut
(Sieverding, 1991). Hifa-hifa eksternal

tersebut berfungsi meningkatkan volume
tanah yang dapat dijadikan sebagai dae-
rah serapan untuk menyerap unsur-unsur
hara. Dengan semakin besarnya volume
tanah yang dijadikan sebagai daerah sera-
pan tersebut, maka peluang hifa-hifa eks-
ternal untuk mengabsorbsi air dan unsur-
unsur hara seperti unsur N, P, K semakin
besar dibandingkan dengan bibit tanaman
tanpa bermikoriza (Hattingh et al., 1973;
Rhodes dan Gendermann, 1975 dan Entry
et al., 2002).

Kegagalan penanaman bibit di lapang-
an pada umumnya ditentukan oleh tiga
faktor yaitu kualitas bibit yang rendah,
lingkungan lapangan yang kurang baik
dan kondisi tanah tempat penanaman
(Gazal et al., 2004). Perlakuan inokulasi
FMA Glomus sp. 1 dan Glomus sp. 2 pa-
da bibit 4. crassna dapat meningkatkan
mutu indeks bibit berturut-turut sebesar
80% dan 83% dibandingkan dengan kon-
trol. Hendromono (1998) menyatakan
bahwa indeks mutu bibit yang tinggi
akan mempercepat pertumbuhan bibit
dan persen jadi bibit tinggi di pesemaian
(Tabel 1). Indeks mutu bibit yang tinggi
juga akan berpengaruh terhadap mening-
katnya persentase tanaman jadi dan per-
tumbuhan tanaman di lapangan (Ahmad-
loo et al., 2012).
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Gambar (Figure) 1. Grafik pertumbuhan tinggi (kiri) dan diameter bibit (kanan) 4. crassna selama delapan
bulan di pesemaian (T1=tinggi bibit bulan ke-1, D1=diameter bibit bulan ke-1, dst).
(Graphic of height (left) and diameter (right) plant growth A. crassna seedlings along

eight months in nursery)
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Tabel (7Table) 2. Pengaruh inokulasi FMA terhadap berat kering akar, pucuk dan total bibit A. crassna umur
delapan’bulan di pesemaian (The effect of arbucular mycorrhizal fungal inoculation to root,
shoot and seedling dry weight of eight months-old A. crassnaat nursery)

Jenis CMA Berat kering akar Berat kering pucuk Berat kering total
(Root dry weight) (Shoot dry weight) (Seedling dry weight)
(AMF)
(2 (2 (2

Glomus sp. 1 1,284 a 3,333a 4,618 a

(133) (193) (173)
Glomus sp. 2 1,338 a 3,123 a 4461 a

(143) (174) (164)
Kontrol 0,551 b 1,138 b 1,689 b

©)

(0) (0)

Keterangan (Notes) :

1. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf p =
0,05 berdasarkan uji Tukey (Numeric followed by the same letters are not significantly different at p <

0.05 according to Tukey test)

2. Angka dalam tanda kurung adalah persentase peningkatan suatu variabel pengamatan dibandingkan
dengan kontrol (Numeric in the parenthesis is percentage of variable increment compared to the control)

B. Pertumbuhan Tanaman Muda A.
crassna di Lapangan

Pengaruh inokulasi FMA Glomus sp. 1
dan Glomus sp. 2 yang diaplikasikan pa-
da semai saat penyapihan bibit (over-
spin) di pesemaian ternyata masih mem-
berikan respon pertumbuhan tanaman
muda sampai dengan umur enam bulan di
lapangan. Peningkatan pertumbuhan ting-
gi dan diameter tanaman muda 4. crassna
masih cukup tinggi yaitu berturut-turut
sebesar 55%, 43% dan 39%, 33% diban-
dingkan dengan tanaman yang tidak ber-
mikoriza. Hasil-hasil penelitian sebelum-
nya pada tanaman Olea europaea L.
umur empat dan 30 bulan di lapangan ju-
ga masih menunjukkan respon yang posi-
tif dalam hal tinggi dan diameter diban-
dingkan dengan tanaman kontrol (Estaun
et al., 2003), tanaman kihiang umur enam
bulan yang pada saat overspin diinokulasi
dengan FMA Glomus sp. 1 dan Glomus
sp. 2 juga masih menunjukkan hasil yang
signifikan dibandingkan dengan kontrol
(Irianto, 2015b).

Pemberian pupuk organik kotoran a-
yam pedaging seberat 2 kg per lubang
tanam (2,22 ton/ha) yang diberikan pada
semua perlakuan termasuk pada perla-
kuan kontrol (sebagai pupuk dasar) dapat
memberikan pertumbuhan yang positif
pada perlakuan tanaman yang bermiko-
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riza yaitu masih dapat meningkatkan per-
tumbuhan tinggi dan diameter yang cu-
kup besar dan nyata (Tabel 3). Hasil pe-
nelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Valarini et al. (2009) yang
memberikan kompos dengan dosis dela-
pan ton/ha pada tanaman gandum yang
menunjukkan peningkatan jumlah spora,
panjang miselium dan N. Pemberian ba-
han organik dapat berfungsi untuk me-
ningkatkan ketersediaan nutrien bagi ta-
naman, meningkatkan pH tanah dan mi-
krob tanah (Escobar dan Hue, 2008) me-
ningkatkan porositas tanah dan keman-
tapan agregat (Mowidu, 2001).

C. Implementasi Konservasi Ex-situ

Gaharu merupakan produk kayu ber-
warna kehitaman dan mengandung resin
berbau khas yang dihasilkan salah satu-
nya dari jenis tumbuhan endemik di Indo-
nesia yakni Aquilaria spp. Ada lima jenis
Aquilaria endemik Indonesia yang masuk
dalam kategori kritis atau sangat teran-
cam punah berdasarkan klasifikasi [UCN
. A. beccariana, A. microcarpa, A. cumi-
ngiana, A. filaria dan A. malaccensis
(Soehartono, 1977). Salah satu jenis Aqu-
ilaria yang bukan berasal dari Indonesia
yakni A. crassna merupakan tumbuhan
asli di Kamboja, Laos, Thailand dan
Vietnam (Anonim, 2015b) dan memiliki
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Tabel (Table) 3. Pengaruh inokulasi FMA terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter tanaman muda
penghasil gaharu umur enam bulan di lapangan (The effect of arbucular mycorrhizal fungi
inoculation to height and diameter growth of six months old young tree of A. crassna in the

Jield)
Jenis FMA Tinggi Diameter
(AMF) (Height) (Diameter)

(cm) (mm)
72,86 a 8,02a

Glomus sp. 1 (55) (39)
67,39 a 7,68 a

Glomus sp. 2 (43) (33)
Kontrol 47,08 b 5,77b

Keterangan (Notes) :

1. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf p =
0,05 berdasarkan uji Tukey (Numeric followed by the same letters are not significantly different at p <

0.05 according to Tukey test)

2. Angka dalam tanda kurung adalah persentase peningkatan suatu variabel pengamatan dibandingkan
dengan kontrol (Numeric in the parenthesis is percentage of variable increment compared to the control)

kategori konservasi yang sama berdasar-
kan IUCN ({UCN Classification : CR A 1
cd) (Anonim, 2015¢ dan Anonim, 2015d).

Saat ini jenis A. crassna juga ditanam
di Indonesia dengan tujuan untuk mem-
perkaya keragaman genetik tanaman peng-
hasil gaharu di Indonesia. Upaya penana-
man jenis tumbuhan tertentu di luar habi-
tat aslinya terutama jenis yang mulai
langka dan terancam punah seperti tana-
man penghasil gaharu tersebut dikenal
dengan konservasi ex-situ. Pembangunan
plot konservasi ex-situ ini bertujuan agar
pemanfaatan hasil gaharu dapat diperoleh
melalui penanaman secara budidaya dan
inokulasi pembentukan gubal gaharu se-
cara buatan. Dengan terbangunnya hutan
tanaman penghasil gaharu serta mening-
katnya keanekaragaman genetik jenis tum-
buhan penghasil gaharu, maka diharap-
kan pemanfaatan kayu gaharu di alam da-
pat dikurangi dan populasi di alam akan
mengalami peningkatan.

Pertumbuhan tanaman A. crassna di
Bogor dan Sukabumi termasuk sangat ce-
pat bila dibandingkan dengan A. mala-
cencis dan G. verstegii. Dengan melihat
pertumbuhan yang sangat cepat tersebut,
maka volume kayu yang dihasilkan lebih
besar. Dengan demikian peluang tanaman
tersebut untuk menghasilkan gubal ga-
haru atau produk minyak juga lebih

banyak. Terlebih lagi dengan upaya ino-
kulasi untuk mempercepat pembentukan
gubal.

Tanaman A. crassna umur enam tahun
yang diinokulasi dengan Fusarium solani
dan dipanen pada saat tanaman umur
sembilan tahun dapat menghasilkan kayu
gaharu seberat 345 kg berat basah. Berat
gubal gaharu tersebut terdiri dari gubal
gaharu kering klasifikasi tanggung (harga
US §$ 800/kg) sebanyak 5 kg dan gubal
gaharu teri kering (harga US $ 100/kg)
sebanyak 20 kg. Sedangkan sisanya yang
disebut dengan kemedangan tidak me-
ngandung gubal gaharu, namun dapat di-
gunakan untuk bahan sulingan untuk
diambil minyaknya (Santoso, 2015 ko-
munikasi pribadi).

Untuk menjaga kelestarian tumbuhan
penghasil gaharu di Indonesia, maka eks-
por produk gubal gaharu Indonesia di-
batasi dengan sistem quota karena semua
produk gaharu yang diekspor masih ber-
asal dari gaharu alam. Untuk tahun 2014
quota ekspor Indonesia sebanyak 700 ton
dan semua produk gubal gaharu tersebut
adalah hasil perburuan gaharu alam.

Upaya menjaga kelestarian dan me-
ngeluarkan jenis kayu gaharu dari daftar
Red List IUCN dapat dilakukan dengan
berbagai cara antara lain : a) penanaman
jenis kayu gaharu endemik yang masuk
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dalam Red List IUCN secara masal, b)
produksi gubal gaharu secara budidaya
dan c¢) penanaman jenis tanaman peng-
hasil gaharu eksotik yang cepat tumbuh
untuk pemenuhan produk gubal gaharu
secara maksimal dan d) penambahan ke-
ragaman genetik untuk tujuan pemuliaan
pohon melalui konservasi ex-sifu.

Pemanfaatan mikroba tanah seperti
FMA dalam implementasi penanaman je-
nis kayu gaharu endemik dan eksotik ter-
sebut di atas sangat diperlukan terutama
untuk penanaman pada tanah-tanah yang
marginal. Hasil penelitian di atas menun-
jukkan bahwa inokulasi FMA Glomus sp.
1 dan Glomus sp. 2 pada bibit tanaman
gaharu eksotik A. crassna dapat mening-
katkan pertumbuhan diameter, tinggi dan
indeks mutu bibit secara nyata serta mem-
persingkat waktu bibit siap tanam (Table
1).

Bibit tanaman penghasil gaharu A.
crassna umur delapan bulan yang bijinya
berasal dari 80 pohon induk di Darmaga
dan diinokulasi dengan mikroba FMA
telah ditanam di KHDTK Carita dengan
luasan demplot berukuran 2,2 ha. Jumlah
tanaman pada areal 2,2 ha berjumlah 880
pohon dan populasi tanaman ini cukup
memadai untuk dijadikan sebagai tegakan
benih A. crassna. Di samping itu, plot
tanaman ini dapat dijadikan sebagai copy
dari pohon induknya yang ada di Dar-
maga.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Aplikasi inokulasi FMA Glomus sp. 1
dan Glomus sp. 2 dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi, diameter dan berat
kering bibit 4. crassna umur delapan
bulan di pesemaian sebesar 123%, 122%,
42%, 47%, dan 173%, 164% serta me-
ningkatan partumbuhan tinggi dan diame-
ter pada tanaman muda A. crassna umur
enam bulan di lapangan sebesar 55%,
43% dan 39%, 33%.

Perlakuan inokulasi FMA Glomus sp.
1 dan Glomus sp. 2 juga dapat mening-
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katkan indeks mutu bibit sebesar 80%
dan 83%. pada bibit tanaman A. crassna.

B. Saran

Inokulan Glomus sp. 1 dapat diguna-
kan dalam produksi bibit tanaman peng-
hasil gaharu 4. crassna oleh petani mau-
pun penangkar bibit untuk mendapatkan
bibit yang berkualitas dan peningkatan
pertumbuhan tanaman muda di lapangan.
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